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ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsikan dampak psikologis akibat Tindakan bullying pada remaja terhadap 

Kesehatan mental. Bullying atau perundungan adalah suatu tindakan agresif yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap orang lain yang mentalnya lebih lemah atau down dengan tujuan untuk 

menyakiti secara psikologis maupun fisik. Korban maupun pelaku dari bullying ini biasanya berada 

di umur remaja dengan rentang usia dari 10-19 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif yang sumber datanya diperoleh dari jurnal yang relevan. Dari data yang kami peroleh 

menunjukkan bahwa perilaku bullying terjadi karena adanya faktor internal dan faktor eksternal. 

Perilaku bullying memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan remaja baik secara verbal 

maupun non verbal. Perilaku bullying secara verbal biasanya dapat dilakukan dengan tindakan 

seperti mengancam, menghina, melecehkan dan lain sebagainya, sedangkan perilaku bullying secara 

non verbal dapat dilakukan dengan sengaja memojokkan korban, menghancurkan hubungan 

pertemanan korban. 
Kata Kunci: perilaku bullying, remaja, kesehatan mental 

PSYCHOLOGICAL IMPACT OF BULLYING IN ADOLESCENTS ON 

MENTAL HEALTH 

ABSTRACT 

This research describes the psychological impact of bullying on teenagers on mental health. 

Bullying is an aggressive action carried out by someone against another person who is mentally 

weaker or down with the aim of causing psychological or physical harm. The victims and 

perpetrators of this bullying are usually teenagers with an age range of 10-19 years. This research 

uses a descriptive qualitative method whose data sources are obtained from relevant journals. From 

the data we obtained, it shows that bullying behavior occurs due to internal and external factors. 

Bullying behavior has a big influence on adolescent development both verbally and non-verbally. 

Verbal bullying behavior can usually be carried out with actions such as threatening, insulting, 

harassing and so on, while non-verbal bullying behavior can be carried out by deliberately 

cornering the victim, destroying the victim's friendships. 
Keywords: bullying behavior, teenager, mental health 
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PENDAHULUAN 

Masa usia remaja adalah masa-masa 

dimana individu sedang mencari jati diri dan 

masa-masa ketika ingin mencoba banyak hal 

yang sering dilarang. Masa remaja juga 

merupakan masa dimana kondisi psikologis 

individu tidak stabil dan cenderung memiliki 

tingkat egois lebih tinggi sehingga mereka 

rentan melakukan tindakan yang 

menyimpang. Bullying yang marak terjadi 

pada kalangan kanak-kanak dan remaja dapat 

memberi dampak yang berkepanjangan dalam 

kesehatan mental anak. Anak yang ditindas 

pada masamasa pertumbuhan cenderung 

memiliki mental yang lebih pendiam, penakut, 

dan jarang mengekspresikan keinginan. Ada 

dua faktor yang menyebabkan terjadinya 

perilaku bullying terhadap remaja yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang, misalnya seseorang yang lebih 

suka berdiam diri. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal luar diri seseorang, 

misalnya adanya pengaruh dari lingkungan 

sekitar. 

Dari dua faktor penyebab bullying di 

atas, kami dapat menyimpulkan bahwa faktor 

yang berpengaruh pada perkembangan 

kesehatan mental remaja adalah faktor 

internal. Menurut WHO, Kesehatan mental 

merupakan suatu keadaan secara sadar yang 

dimiliki individu dan di dalamnya mencakup 

berbagai kemampuan dalam mengatur 

tingkatan stress kehidupan secara wajar. 

Dapat diartikan bahwa kesehatan mental 

merupakan keadaan di mana seseroang dapat 

mempertahankan stabilitas dirinya dalam 

menghadapi setiap permasalahan yang 

dialami. Seorang remaja yang mendapatkan 

perilaku bullying secara terus menerus dan 

berulang kali dapat mengakibatkan 

munculnya emosi yang tidak stabil, serta 

dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

dirinya. Tidak hanya itu, perilaku bullying 

juga berakibat pada kondisi psikis korban 

seperti, mudah menangis, mudah marah 

bahkan pada saat berinteraksi dengan orang 

lain selalu timbul rasa takut yang berlebihan. 

Dampak dari perilaku bullying akan 

menjadikan seorang remaja yang menjadi 

korban bullying akan memiliki perasaan 

cemas, selalu merasa sendiri, kesehatan 

mental dan juga emosional yang terancam, 

serta kemungkinan besar dapat menyebabkan 

depresi. Dampak buruk yang dialami remaja 

dari perilaku bullying yakni dirinya selalu 

merasa tidak diinginkan oleh masyarakat 

sekitar. Perilaku bullying ini sudah menjadi 

hal yang wajar bahkan sudah menjadi sebuah 

tradisi bagi remaja di Indonesia. 

Berdasarkan data yang kami peroleh 

perilaku bullying memiliki dampak yang 

cukup besar terhadap kesehatan mental 

remaja. Oleh karena itu, kami sebagai penulis 
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merasa tertarik untuk menganalisis beberapa 

data mengenai perilaku bullying. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada analisis 

data ini yaitu metode kualitatif deskriptif yang 

sumber datanya diperoleh dari jurnal yang 

relevan. Metode ini mengkaji dengan 

menguraikan sumber data yang sudah 

diperoleh melalui bentuk catatan pada 

dokumen atau jurnal yang mengacu pada 

pengaruh bullying terhadap kesehatan mental 

remaja. Teknik pengumpulan data yang kami 

lakukan adalah teknik baca dan catat. Setelah 

kami mengumpulkan jurnal yang sesuai 

kemudian kami membaca serta mencatat 

beberapa hal yang penting dan kalimat-

kalimat dari kutipan jurnal yang relevan 

tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Bullying 

Di zaman sekarang, perilaku bullying 

sudah menjad hal wajar di lingkungan remaja 

di Indonesia, sering kali perilaku bullying ini 

dimaafkan dengan alasan kenakalan remaja. 

Sejak kecil para remaja dituntut untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, 

sehingga ketika sudah beranjak remaja 

mereka memiliki pengalaman yang luas dari 

lingkungan tersebut. Selain pengalaman, 

remaja juga menjalin relasi pertemanan yang 

lebih luas sehingga mereka memiliki banyak 

teman. 

Pada kasus perilaku bullying ada 2 

pihak yang perlu disoroti yaitu pihak korban 

dan juga pihak pelaku. Pelaku perilaku 

bullying tidak pandang bulu, bisa berjenis 

kelamin perempuan atau laki-laki, bisa tua 

atau muda. Sedangkan korban bullying ini 

sudah pasti dari pihak yang lemah dan enggan 

untuk melakukan pembelaan jika dirundung 

oleh pelaku. Dampak dari perilaku bullying 

pasti akan dirasakan oleh kedua pihak baik 

pelaku maupun korban tapi, yang seringkali 

disoroti adalah korban karena korban 

mendapatkan dampak yang cukup besar 

dibandingkan pelaku seperti, kesehatan 

mental yang tidak baik, depresi, kegelisahan, 

takut dengan orang, prestasi menurun, 

kesehatan fisik, dan lain sebagainya. 

Di dalam KBBI, bullying berasal dari 

kata bully yang memiliki arti perundungan. 

Sedangkan menurut Schott (2014) bullying 

adalah suatu tindakan agresif yang dilakukan 

oleh individu ataupun sekelompok orang baik 

secara verbal maupun non verbal. Schott juga 

menambahkan bahwasanya perilaku bullying 

ini adalah tindakan yang dilakukan secara 

berulang-ulang serta memiliki perbedaan 

kekuatan antara pelaku dan korban Schott 

(2014). 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa perilaku bullying adalah 

semua bentuk tindakan kekerasan secara 

psikologis yang dilakukan oleh pelaku 
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terhadap korban secara berulang kali. Perilaku 

bullying sering terjadi di lingkungan remaja 

karena anak remaja belum bisa mengontrol 

emosinya, memiliki rasa ingin tahu tinggi, 

serta suka mencoba hal-hal baru. Pada masa 

remajalah biasanya sesorang mencari jati 

dirinya, mereka sulit membedakan mana yang 

benar dan salah. Jika pada proses tumbuh dan 

berkembangnya seorang remaja berideologi 

dengan nilai-nilai yang diajarkan orang tua 

maupun guru pasti masa remaja mereka akan 

berdampak positif, berbeda jika nilai-nilai 

yang diajarkan tadi tidak mereka terapkan 

akan berdampak negative pada perkembangan 

remaja. 

Faktor – faktor bullying 

Banyak sekali dampak dari perilaku 

bullying, baik secara mental, psikis, verbal, 

non verbal, dan lain sebaginya. Di samping itu 

ada 2 faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

perilaku bullying ini, antara lain: 

a) Faktor Internal  

Terjadinya perilaku bullying 

biasanya disebabkan oleh faktor internal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal 

dari dalam diri seseorang seperti jenis 

kelamin, kepribadian seseorang, implusif 

dan adanya sifat pengganggu. Sifat 

pengganggu ini biasanya muncul jika 

terjadi keadaan kurang baik di lingkungan. 

Sekolah merupakan tempat anak 

mengembangkan kemampuan kognitif, 

psikomotor, moral serta emosional. 

Sekolah juga tempat anak bersosialisasi 

dengan lingkungan maupun teman 

sebayanya. Setiap orang memiliki 

kepribadian yang berbeda, orang yang 

memiliki kepribadian ekstrovert lebih 

berpotensi sebagai pelaku bullying 

dibandingkan dengan orang yang 

memiliki kepribadian introvert. Para 

pelaku bullying biasanya hanya 

melakukan suatu hal sesuai dengan apa 

yang ia inginkan tanpa memikirkan 

dampak dari apa yang mereka lakukan. 

b) Faktor Eksternal  

Selain faktor internal ada juga 

faktor lain yang bisa menyebabkan 

perilaku bullying, yaitu faktor eksternal. 

Faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar diri seseorang seperti, 

faktor lingkungan sekolah, dan juga faktor 

lingkungan masyarakat. Kondisi 

lingkungan sosial yang buruk seperti 

kemiskinan, rendahnya tingkat ekonomi 

seseorang bisa memicu terjadinya perilaku 

bullying. Kondisi lingkungan seperti 

inilah yang dapat mempengaruhi 

seseorang dalam bertindak. Selain 

lingkungan sosial, ada faktor lain yang 

menyebabkan perilaku bullying ini terjadi 

yaitu media sosial. Seiring perkembangan 

zaman teknologi juga semakin canggih 

untuk mendapatkan informasi jauh lebih 

mudah dan cepat. Di media sosial 

sekarang banyak beredar tayangan yang 

tidak sesuai dengan perkembangan anak. 

Hal tersebut yang bisa memicu seseorang 
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melakukan perilaku bullying. Dengan 

adanya media sosial orang lebih mudah 

untuk melakukan perilaku bullying seperti 

membuat korban merasa malu atau rendah 

diri. Karena itu dibutuhkan pengawasan 

lebih dari pihak orang tua. 

Aspek- aspek Bullying 

Menurut Coloroso (2007) terdapat 4 

aspek bullying antara lain:  

1. Ketidakseimbangan kekuatan  

Seseorang yang memiliki kekuatan 

lebih seperti usianya lebih tua, pandai 

secara verbal, tinggi dalam status sosial 

dan berasal dari rasa tau kasta yang tinggi 

sedangkan korban biasanya berasal dari 

kasta rendah serta memiliki banyak 

kelemahan. Berkumpulnya orang-orang 

yang memiliki kekuatan tadi yang 

menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan kekuatan.  

2. Niat untuk mencederai  

Dampak dari perilaku bullying ini 

bisa berupa luka fisik dan kepedihan 

psikis. Dengan timbulnya luka fisik dan 

kepedihan psikis pada korban tadi 

menimbulkan rasa senang di hati si 

pelaku. Itu berarti pelaku memang sudah 

memiliki niat untuk mencederai si korban.  

3. Ancaman agresi lebih lanjut 

Bullying merupakan suatu 

perilaku yang dilakukan secara berulang-

ulang. Baik korban maupun pelaku paham 

jika nantinya akan kembali terjadi perilaku 

bullying ini. Bisa dikatakan bahwa 

perilaku bullying bersifat berkelanjutan. 

4. Teror  

Perilaku bullying digunakan untuk 

mengintimidasi seseorang. Terror 

memiliki tujuan yaitu penindasan. Pada 

perilaku bullying banyak terjadi 

penindasan yang dilakukan pelaku kepada 

si korban. 

Dampak Perilaku Bullying 

Dampak dari perilaku bullying ini bisa 

diperoleh oleh korban, pelaku, dan orang yang 

melihatnya. Sifat buruk yang ada pada 

kepribadian si pelaku akan semakin tumbuh. 

Pelaku jauh lebih agresif, merasa paling kuat, 

susah untuk menghargai orang, sering 

memaksakan kehendak orang lain, menjadi 

pembangkang, bahkan bisa terjerumus ke 

dunia narkoba. Sedangkan bagi si korban 

dampak yang akan diperoleh seperti, 

gangguan mental, fisik, berkurangnya 

semangat untuk melakukan kegiatan sehari-

hari, performa akademis menurun, takut untuk 

bersosialisasi. Kemudian, dampak bagi yang 

melihat perilaku bullying adalah muncul rasa 

bersalah karena belum bisa menolong si 

korban, merasakan sakit seperti yang 

dirasakan korban, takut jika nantinya dia 

dijadikan sebagai korban bullying, meniru 

perilaku bullying tersebut. 

Dari dampak-dampak yang sudah 

dijelaskan tadi dapat mempengaruhi 

kesehatan mental remaja sekarang. Ada 

beberapa remaja yang bisa menerima kasus 
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bullying secara bijak da nada juga remaja yang 

tidak bisa menerima kasus bullying secara 

bijak. Hal itu bisa memicu rusaknya kesehatan 

mental pada remaja. 

 

 

Pencegahan Bullying 

Ada beberapa cara untuk mencegah 

terjadinya bullying antara lain:  

1. Pendidikan Kesehatan tentang 

Bullying  

Dengan diadakannya sosialisasi 

mengenai bullying diharapkan bisa 

membuka pikiran remaja akan dampak 

dari bullying. Sosialisasi ini bisa diberikan 

melalui pihak sekolah maupun lingkungan 

sekitar. Selain memberikan sosialisasi 

perlu diadakan pendidikan kesehatan yang 

bertujuan untuk merubah perilaku remaja 

yang awalnya kurang sehat menjadi 

perilaku yang sehat. Pendidikan kesehatan 

tentang bullying ini merupakan suatu 

kemudahan yang bisa membantu para 

remaja mendapatkan ilmu baru tentang 

perilaku bullying, karena pengetahuan ini 

sangat berguna untuk membentuk 

kepribadian seseorang 

2. Komunikasi keluarga 

Komunikasi dalam keluarga 

merupakan komunikasi yang utama untuk 

membentuk perilaku remaja supaya 

nantinya remaja tidak terjerumus pada hal-

hal yang kurang baik seperti bullying. 

Gaya pengasuhan dari orang tua juga 

berperan penting dalam pembentukan 

perilaku remaja. Oleh karena itu, setiap 

anggota keluarga perlu menciptakan 

komunikasi yang baik dan perlu 

membiasakan berperilaku yang baik. 

Supaya anak juga terbiasa dengan perilaku 

maupun nilai-nilai yang baik. 

3. Menciptakan Buadaya Anti-B ullying 

pada Remaja di Sekolah  

Salah satu cara mencegah perilaku 

bullying adalah dengan membentuk 

program Anti-Bullying di sekolah yang 

berfokus pada pengembangan karakter 

dan budaya di sekolah secara 

kompehernsif dan menyeluruh. Tidak 

hanya siswa, guru, penjaga sekolah, 

karyawan sekolah juga harus mengerti apa 

itu bullying. Sekolah bisa memberikan 

edukasi-edukasi mengenai perilaku 

bullying. Pihak sekolah juga perlu 

memberikan kebijakan atau aturan tentang 

larangan perilaku bullying di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian beserta fakta-fakta 

yang telah dipaparkan dalam artikel ini, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dampak bullying 

terhadap kesehatan mental remaja akan 

menjadikan seorang remaja yang menjadi 

korban bullying akan memiliki perasaan 

cemas, selalu merasa sendiri, emosional yang 

terancam, serta kemungkinan besar dapat 

menyebabkan depresi dan juga akan 

berdampak pada gangguan mental, fisik, 
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berkurangnya semangat untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari, performa akademis 

menurun, bahkan takut untuk bersosialisasi. 
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